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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam
hukum islam sanggat menjunjung tinggi terhadap hak waris bagi anak
perempuan dan memberikan haknya berdasarkan ketentuan-ketentuan
hukum-hukum syara yang menjadi dasar keyakinan umat islam dalam
pembagian harta yang ditinggalkan oleh pewaris kepada ahli waris.
Berdasarkan hal itu anak perempuan dalam hukum islam di jamin
mendapatkan hak waris terhadap harta warisan.

2. Dalam hukum adat Donggo atau yang lebih tepatnya di Desa Ndano Naé,
dalam pembagian harta waris mereka menjamin hak anak perempuan
mereka terhadap harta warisan berdasarka ketentuan-ketentuan hukum
adat yang berlaku yang berasaskan keadilan dan menjunjung tinggi nilai-
nilai kekeluargaan dalam melakukan pembagian harta waris dengan
menjadikan musyawara sebagai wadah penyelesaian persoalan kewarisan
tersebut.

B. Saran
Dalam penulisan skirpsi ini dijadikan sebagai tambahan ilmu bagi kita
semua terutama bagi penulis sendiri sehingga dengan nilai-nilai yang
berkembang di tengah masyarakat dijadikan sebagai wadah untuk terus kita
gali dan kembangkan. Sehingga Kkita akan terbentuk kesadaran untuk

memperhatikan terhadap perubahan-perubahan sosial yang terjadi disekitar
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kita, dengan adanya perbedaan norma hukum yang terjadi dikalangan
masyarkat terutama masyarakat adat akan dengan mudah kita menyelesaikan
terhadap persoalan yang terjadi apabila dikemudian hari ada pertentanga
norma yang berlaku.

Dalam mengembang ilmu selalu kita temukan hal-hal baru Ketika kita
terus melakukan penggalian terhadap ilmu itu, maka dengan itu kita jadikan
sebagai ilmu baru terhadap penulisan skripsi ini, dengan harapan akan menjadi
landasan juga bagi penulisan yang melakukan penelitian lebih lanjut di

kemudian hari.
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